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ABSTRAK
Penelitian ini membahas mengenai tingkat kecemasan dan stres yang dialami oleh mahasiswa mengikuti OSCE. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kecemasan dan stres pada mahasiswa yang mengikuti OSCE. 
Metode: Penelitian ini melibatkan 109 responden dengan kriteria inklusi yaitu mahasiswa aktif dan sudah mengikuti ujian 
OSCE praktikum anak. Penelitian ini menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu Hamilton Rating 
Scale Anxiety (HRS-A) dan Perceived Stress Scale (PSS). Uji reliabilitas instrumen HRS-A memiliki nilai Cronbanch’s 
Alpa yaitu 0,752 dan uji reliabilitas instrumen PSS memiliki nilai Cronbanch’s Alpa yaitu 0,706. Data dianalisis secara 
univariat. Hasil penelitian: mahasiswa yang mengalami kecemasan ringan yaitu 71 (65,14%), kecemasan sedang 19 
(17,43%), kecemasan berat 17 (15,6%), dan panik 2 (1,83%. Mahasiswa yang mengalami stres ringan 1 (0,9%), stres 
sedang 78 (71,6%) dan stres berat 30 (27,5%). Kesimpulan: Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi 
bagi institusi pendidikan mengenai gambaran tingkat kecemasan dan stres pada mahasiswa yang mengikuti OSCE. 
Sebagian mahasiswa mengalami kecemasan sedang berat dan panik sehingga perlu penelitian lanjutan tentang faktor 
faktor yang mempengaruhi tingkat stres dan kecemasan serta strategi koping yang digunakan dalam mengatasi kondisi 
stres yang muncul saat melaksanakan OSCE. 
Kata Kunci: Kecemasan, stres, mahasiswa keperawatan dan OSCE

Anxiety and Stress Level in Students Who Take Objective Structure Clinical Examination 
(OSCE)
ABSTRACT
This study discusses the level of anxiety and stress experienced by students following the OSCE. Objective: This study 
aims to describe the level of anxiety and stress in students who take OSCE. Method: This study involved 109 respondents 
with inclusion criteria, namely active students who had taken the OSCE examination for their practicum. This research 
uses total sampling. This research has successfully passed the ethical test. The instruments used were Hamilton Rating 
Anxiety Scale (HRS-A) and Perceived Stress Scale (PSS). The reliability test of the HRS-A instrument has a Cronbanch’s 
Alpa value of 0.752 and the reliability test of the PSS instrument has a Cronbanch’s Alpa value of 0.706. Data was 
analysed with univariate analysis. Results: The results showed that of 109 respondents, students experienced mild anxiety, 
namely 71 (65.14%), moderate anxiety 19 (17.43%) and severe anxiety 17 (15.6%) and panic 2 (1.83%). The results 
showed that of 109 respondents, students who experienced mild stress 1 (0.9%), moderate stress 78 (71.6%) and severe 
stress 30 (27.5%) Conclusion: The results of this study are expected to provide information for educational institutions 
regarding the description of anxiety and stress levels in students who take part in OSCE Some students experience 
moderate anxiety and panic, so it is necessary to further research on the factors that influence stress and anxiety levels 
and coping strategies used in dealing with stress conditions that arise when implementing OSCE.
Keywords: anxiety, stress, nursing student and OSCE

yang Mengikuti Objective structure clinical examination 
(OSCE)
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LATAR BELAKANG
Pendidikan keperawatan adalah pen

didikan bersifat akademik yang bermakna 
yaitu program pendidikan memiliki lan
dasan akademik dan profesi yang cukup 
(Nursalam & Efendi, 2008). Pengujian klinik 
atau lapangan merupakan salah satu hal 
yang dapat dijadikan untuk menentukan 
kompetensi mahasiswa. Objective Structure 
Clinical Examination (OSCE) dapat 
digunakan untuk meningkatkan pendidikan 
keperawatan (Brighton dkk, 2017). OSCE 
adalah metode evaluasi yang digunakan 
untuk menilai kemampuan klinik seorang 
mahasiswa secara terstruktur dan objektif 
(Nursalam & Efendi, 2008). Ada beberapa 
metode evaluasi klinik yaitu tertulis, obser
vasi, wawancara, dan penerapan OSCE 
(Zabar dkk., 2013). Pada penelitian yang 
dilakukan Brighton dkk (2017) pada 
mahasiswa keperawatan dilaporkan bahwa 
ujian OSCE penuh tekanan dan dapat 
membuat stres.

Ansietas adalah perasaan ketidak
nyaman dari kekhawatiran atau ketakutan 
yang terjadi akibat respon terhadap sti
mulus internal dan eksternal dan dapat 
menghasilkan tanda fisik, emosional, 
kognitif, dan sikap (Boyd, 2017). Ansietas 
dapat terjadi ketika seseorang merasa 
khawatir tentang kondisi yang terjadi. 
Ansietas dapat menjadi hal yang positif jika 
seseorang melawan kecemasannya dan 
berbuat yang terbaik. Jika mahasiswa tidak 
dapat mengatasi ancaman tersebut maka 
seseorang akan cenderung untuk merasa 
cemas (Keltner, Bostrom, & McGuinnes, 
2011). Kecemasan itu dapat terjadi salah 
satunya karena seorang mahasiswa ingin 
mendapatkan nilai yang terbaik pada saat 
ujian.

Peneli t ian yang di lakukan oleh 
Longyhore (2017) menjelaskan bahwa ren
tang mahasiswa farmasi untuk kecemasan 
terhadap OSCE adalah 35,7 sampai 36,5 

untuk pria dan 35,2 sampai 38,8 untuk 
wanita. Hasil penelitian sebelumnya tentang 
hubungan tidur dengan tingkat stres, 
kecemasan dan depresi pada mahasiswa 
FIK UI mengungkapkan bahwa kecemasan 
pada mahasiswa terdiri dari ringan sampai 
berat. Persentase untuk cemas ringan yaitu 
29,5%, cemas sedang yaitu 11,8%, cemas 
berat yaitu 12,3% dan cemas sangat berat 
yaitu 12,3% (Dwi M, 2014).

Stres merupakan suatu bentuk dari 
stresor itu sendiri. Stres juga dapat diartikan 
sebagai respon individu ketika terjadi 
perubahan dalam status keseimbangan 
normal (Berman, Snyder, & Frandsen, 2016). 
Stres dapat disebabkan oleh tujuan hidup 
individu, kepercayaan individu terhadap 
diri sendiri dan dunia, dan sumber daya 
personal. Pengaruh stres dapat berdampak 
pada fisik, emosi, intelektual, sosial dan 
spiritual (Berman, Snyder, & Frandsen, 
2016). Akibat yang terjadi jika mahasiswa 
mengalami stres dapat berdampak pada 
emosinya seperti timbulnya perasaan 
negatif dan rendah diri terhadap ujian 
OSCE. Fenomena, konsep, teori dan dari 
hasil penelitian di atas membuat peneliti 
tertarik untuk mengetahui gambaran tingkat 
kecemasan dan stres pada mahasiswa yang 
mengikuti OSCE.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif. Tempat penelitian ini berada di 
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas 
Indonesia. Sampel penelitian diambil 
dengan cara total sampling pada 110 maha
siswa yang terdiri dari satu angkatan 2015 
program S1 Reguler. Mahasiswa FIK UI 
2015 Program Reguler yang masuk ke 
dalam kriteria inklusi sebanyak 109 orang. 
Pada penelitian ini, kriteria inklusi yaitu 
mahasiswa program S1 reguler FIK UI 
2015 yang mengikuti ujian OSCE praktikum 
keperawatan anak. 
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Proses pengumpulan data mengguna
kan dua kuesioner yaitu Perceived Stress 
Scale (PSS) dan kuesioner Hamilton Rating 
Scale Anxiety (HRS-A). Kuesioner Hamilton 
Rating Scale Anxiety (HRS-A) digunakan 
untuk mengukur tingkat kecemasan pada 
saat ujian OSCE. Sedangkan Perceived 
Stress Scale (PSS) digunakan untuk meng
ukur tingkat stres pada saat ujian OSCE. 

Penelitian yang dilakukan terhadap 
mahasiswa FIK UI 2016 menyatakan bahwa 
uji reliabilitas instrumen HRS-A baik dan 
memiliki nilai Cronbanch’s Alpa yaitu 0,752 
dan uji reliabilitas instrumen PSS baik dan 
memiliki nilai Cronbanch’s Alpa yaitu 0,706. 
Uji validitas pada instrument HRS-A memiliki 
nilai di atas 0,05 untuk setiap nomor. Pada 
instrument PSS, uji validitas memiliki nilai di 
atas 0,05 kecuali nomor 4 dan 8. Uji validitas 
pada kuesioner Hamilton Rating Scale 
Anxiety menyatakan bahwa semua nomor 
valid dan untuk kuesioner PSS menyatakan 
bahwa ada 2 nomor yang lemah. Nomor 
tersebut ialah 4 dan 8. Untuk mengatasi hal 
tersebut maka peneliti memutuskan untuk 
mengganti kedua kalimat tersebut menjadi 
kalimat yang mudah dipahami. Peneliti 
mengganti kalimat no. 4 menjadi “pernahkah 
Anda merasa yakin dengan kemampuan 
Anda untuk menangani kinerja Anda selama 
OSCE?”. Peneliti mengganti kalimat no. 8 
menjadi “pernahkah Anda merasa bahwa 
Anda berada di atas segalanya karena 
berhasil menyelesaikan segalanya selama 
OSCE?”. Hasil dari penelitian kuantitatif ini 
akan diuraikan dengan analisis univariat 
yang menampilkan karakteristik responden 
dan pengukuran variabel dan sub variabel. 
Penelitian ini telah lolos uji etik. Persetujuan 
etik yang diterapkan pada penelitian ini 
mengutamakan prinsip manfaat, menghargai 
hak asasi manusia dengan memberikan 
kebebasan untuk ikut atau dan menjaga 
kerahasiaan responden.

HASIL
Hasil penelitian ini menunjukkan data 

responden berdasarkan usia yaitu berkisar 
20-23 tahun dan CI 95% sekitar 20,43 sampai 
20,66. Usia termuda 20 tahun dan tertua 
adalah 23 tahun. Peneliti menggunakan nilai 
tengah karena penyebaran distribusi yang 
tidak normal pada karakteristik usia. Nilai 
median (tengah) untuk usia pada mahasiswa 
FIK UI 2015 yaitu 20.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Mahasiswa (n=109)

Variabel Kategori Frekuensi
Persentase 

(%)
Jenis 
Kelamin

Laki-laki
Perempuan

4
105

3,7
96,3%

Kece
masan

Kecemasan 
ringan
Kecemasan 
sedang 
kecemasan 
berat
Panic

71

19

17

2

65,14

17,43

15,6

1,83
Stres stres ringan

stres sedang 
stres berat

1
78
30

0,9
71,6
27,5

Berdasarkan tabel 1, mayoritas res
ponden berjenis kelamin perempuan, yaitu 
sebanyak 105 orang (96,3%). Mayoritas 
mahasiswa mengalami kecemasan ringan 
yaitu 71 (65,14%). Mahasiswa FIK UI saat 
menghadapi ujian OSCE mengalami stres 
ringan sampai dengan stres berat. Mayoritas 
mahasiswa FIK UI mengalami stres sedang 
sebanyak 78 (71,6%).

DISKUSI
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 

mayoritas mahasiswa yang mengikuti ujian 
OSCE berkisar usia 20 tahun. Pada usia 
ini, mahasiswa memasuki tahap dewasa 
awal. Penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Heinke, 
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dkk (2013) pada mahasiswa di London 
yang mengatakan bahwa rata-rata usia 
mahasiswa yang menjalani ujian OSCE 
yaitu 24 tahun. Selain itu sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 
keperawatan di New York oleh McWilliam, 
dkk (2012) yang mengatakan bahwa rentang 
usia mahasiswa yang mengikuti OSCE 
yaitu 21 sampai 23 tahun. Pada penelitian 
selanjutnya yang dilakukan oleh Kalantari, 
dkk (2017) pada mahasiswa kedokteran 
di Mumbai mengatakan bahwa populasi 
penelitian terdiri atas 138 mahasiswa yang 
memiliki rata-rata usia yaitu 22 tahun. 

Mahasiswa FIK UI 2015 lebih banyak 
yang berjenis kelamin perempuan diban
dingkan dengan laki-laki. Pada penelitian 
ini mayoritas responden berjenis kelamin 
perempuan. Hal ini sejalan dengan peneli
tian penelitian yang dilakukan sebelumnya 
mengenai ujian OSCE. Penelitian ini sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Heinke, dkk 
(2013) pada mahasiswa di London yang 
mengatakan bahwa mayoritas mahasiswa 
yang mengikuti ujian OSCE yaitu perem
puan. 

Ansietas atau kecemasan adalah 
ketakutan yang menyebar dan tidak jelas 
yang terkait dengan ketidakpastian dan 
ketidakberdayaan (Townsend, 2014). 
Ansietas adalah perasaan ketidaknyaman 
dari kekhawatiran atau ketakutan yang terjadi 
akibat respon terhadap stimulus internal dan 
eksternal dan dapat menghasilkan tanda 
fisik, emosional, kognitif, dan sikap (Boyd, 
2017). Ansietas merupakan respon dari stres 
yang dihadapi setiap hari di kehidupannya 
(Keltner, Bostrom, & McGuinnes, 2011). Ada 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
kecemasan pada seseorang seperti usia 
dan jenis kelamin. 

Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Stuart & Sundeen (2008), 
usia mempengaruhi seseorang. Semakin 
tinggi usianya maka akan semakin baik 

tingkat kemampuannya dalam menghadapi 
berbagai macam persoalan sehingga dapat 
mengurangi tingkat kecemasan yang dimiliki 
oleh seseorang. Selain itu pendidikan 
sebelumnya juga dapat memengaruhi tingkat 
kecemasan yang dialami oleh seseorang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa ada yang mengalami tingkat 
kecemasan yang sedang bahkan sampai 
tingkat panik. Hal ini dapat menimbulkan 
beberapa masalah seperti masalah kosen
trasi dan berfikir selama ujian OSCE ber
langsung. Pada tingkat kecemasan sedang, 
individu mulai tidak memperdulikan sekitar 
(Townsend, 2014). Pada tingkat berat, 
individu akan mulai kehilangan kosentrasi 
terhadap perubahan yang terjadi. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kalantari, dkk (2017) pada mahasiswa 
kedokteran di Mumbai mengatakan bahwa 
semakin tinggi kecemasan individu maka 
tidak akan diragukan lagi dapat mengganggu 
fungsi intelektual sementara dan individu 
yang panik tidak dapat menggunakan 
seluruh fungsi tubuhnya dengan baik. 
Rentang perhatian akan sangat terbatas 
dan individu akan mengalami kesulitan 
untuk menyelesaikan tugas bahkan untuk 
tugas yang sederhana. Pada tahap panik 
individu tidak akan bisa fokus pada satu 
hal, persepsi yang salah terjadi, kehilangan 
kontak dan terkadang individu mengalami 
halusinasi atau delusi (Townsend, 2014). Hal 
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Praptiningsih (2016) yang mengatakan 
bahwa kecemasan yang dialami selama 
ujian OSCE dapat mengganggu kemampuan 
memusatkan perhatian menurunkan daya 
ingat serta mempengaruhi performa selama 
OSCE berlangsung. 

Pada penelitian yang dilakukan pada 
mahasiswa regular FIK UI 2015 yang baru 
pertama kali menghadapi ujian OSCE, 
mayoritas responden menyatakan bahwa 
mengalami kecemasan ringan sebanyak 
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71 orang (65,14%). Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan kuisioner Hamilton 
Rating Scale Anxiety dan didapatkan data 
bahwa mahasiswa FIK UI 2015 mengalami 
tingkat kecemasan dari ringan sampai panik. 
Mahasiswa yang mengalami panik sekitar 
2 (1,83%), kecemasan sedang sekitar 19 
(17,43%) dan kecemasan berat sekitar 17 
(15,6%). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian sebelumnya mengenai tingkat 
kecemasan dalam menghadapi OSCE 
pada anak Fakultas Kedokteran oleh 
Yuhelrida, dkk (2016) yang didapatkan 
dari 28 responden. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa yang mengalami 
kecemasan berat sebanyak 10 orang 
(35,7%), kecemasan sedang sebanyak 6 
orang (21,6%), kecemasan ringan sebanyak 
6 orang (21,6%), dan tidak cemas sebanyak 
5 orang (17,9%). Pada penelitian tersebut 
didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa 
mengalami kecemasan berat. 

Mahasiswa FIK UI 2015 program regu
lar yang mengalami kecemasan berat 
sebanyak 17 orang dan panik sebanyak 
2 orang. Hal ini perlu diatasi segera. 
Individu yang mengalami kecemasan 
dapat melakukan beberapa hal yang dapat 
membantu untuk mengurangi kecemasan 
sebelum menghadapi uj ian OSCE, 
misalnya dengan teknik relaksasi. Berman, 
Snyder, & Frandsen (2016) dalam bukunya 
menjelaskan bahwa teknik relaksasi dapat 
berupa teknik nafas dalam, terapi musik, 
pijat, dan sentuhan terapeutik. Hal ini juga 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sellakumar (2015) selama 45 hari 
berturut turut yang menyatakan bahwa ada 
efek yang signifikan dari teknik nafas dalam 
terhadap siswa yang mengalami cemas. Hal 
tersebut dapat dilakukan pada mahasiswa 
untuk mengurangi tingkat kecemasan 
mahasiswa dari sedang sampai dengan 
panik. Mahasiswa dapat melakukan tarik 

nafas dalam sebelum memasuki ruangan 
ujian OSCE. 

Stres merupakan dorongan atau 
tekanan yang dapat terjadi dari dalam diri 
maupun faktor dari luar. Stres adalah suatu 
keadaan dimana individu berespon terhadap 
perubahan yang terjadi. Sedangkan stresor 
adalah pemicu atau stimulus yang bisa 
menyebabkan seseorang mengalami stres 
(Berman, Snyder, & Frandsen, 2016). Hal 
ini dijelaskan oleh Potter & Perry (2010) 
yang mengatakan bahwa pada saat dewasa 
muda seseorang akan memiliki stresor 
khusus, salah satunya Ujian OSCE memiliki 
serangkaian ujian dalam satu ruangan. Hal 
tersebut terkadang membuat mahasiswa 
mengalami stres. Pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa Mahasiswa FIK UI 
saat menghadapi ujian OSCE mengalami 
stres ringan sampai dengan stres berat. 
Penelitian menunjukkan bahwa dari 109 
mahasiswa yang mengalami stres sedang 
sebanyak 78 orang (71,6%) dan stres berat 
sebanyak 30 orang (27,5%). Mayoritas 
mahasiswa FIK UI mengalami stres sedang. 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 
terdapat mahasiswa yang mengalami 
tingkat stres sedang sampai berat. Pada 
penelitiannya Hafezeqoran, dkk (2015) 
juga menyatakan bahwa mayoritas (90%) 
mahasiswa mengalami tingkat stres yang 
tinggi selama ujian OSCE berlangsung. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Swift, dkk (2013) mengatakan bahwa 70% 
dari 14 siswa mengalami stres saat ujian. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
mahasiswa yang mengikuti ujian OSCE 
mengalami stres selama ujian berlangsung.

Peneli t ian yang di lakukan oleh 
McWilliam, dkk (2012) mengatakan bahwa 
menilai kompetensi klinis sebagai peluang 
untuk pengaturan perawatan pasien, 
OSCE ini dirancang dan diimplementasikan 
sebagai metode penilaian, menyediakan 
kompetensi klinik mahasiswa dengan mem
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berikan kesempatan untuk menunjukkan 
ketrampilan interpersonal, pemecahan 
masalah, pengajaran dan aplikasi pengeta
huan dasar klinis (McWilliam, dkk, 2012). 
Selain itu diperkuat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Swift, dkk (2013) yang 
mengatakan bahwa lokasi OSCE bisa 
menimbulkan tekanan tambahan pada 
individu. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kalantari, dkk (2017) 
pada mahasiswa kedokteran di Mumbai yang 
melaporkan bahwa prosedur pemeriksaan 
dan penilaian berpotensi menimbulkan 
kecemasan dan stres bagi mahasiswa. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Delavar, dkk (2013) pada mahasiswa 
yang menyatakan bahwa sekitar separuh 
mahasiswa menyatakan bahwa OSCE 
merupakan penilaian yang penuh dengan 
tekanan dan sekitar 40% mahasiswa merasa 
bahwa OSCE penilaian yang menegangkan 
dan dapat membuat stres. Pada penelitian 
yang dilakukan Brighton, dkk (2017) pada 
mahasiswa keperawatan dilaporkan bahwa 
walaupun ujian OSCE penuh tekanan, OSCE 
dapat memberikan mahasiswa keyakinan 
pada kemampuan mereka. Hasil penelitian 
di atas membuktikan bahwa mahasiswa 
yang mengikuti ujian OSCE cenderung 
untuk mengalami masalah stres. Stres 
dapat berpengaruh terhadap kesehatan 
psikologis mahasiswa. Hal ini dijelaskan dan 
diperkuat dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Fanning (2016) di Universitas Ohio 
yang mengatakan bahwa stres akademik 
menyumbang 11,7% kesehatan psikologis. 

SIMPULAN
Karakteristik pada mahasiswa FIK UI 

2015 program S1 Reguler di Rumpun Ilmu 
Kesehatan didapatkan bahwa mahasiswa 
memiliki nilai tengah umur yaitu 20 tahun. 
Jenis kelamin yang diambil dalam pene
litian ini didominasi oleh perempuan. Seba
gian besar mahasiswa mengalami tingkat 

kecemasan ringan.  
Hasil penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan informasi bagi pihak FIK UI 
mengenai gambaran tingkat kecemasan 
dan stres pada mahasiswa yang mengikuti 
OSCE. Penelitian ini juga dapat menjadi 
bahan evaluasi bagi sistem pembelajaran 
sehingga kedepannya bisa lebih baik 
dan kompetensi yang diharapkan dapat 
terpenuhi. Peneliti lain dapat mengem
bangkan penelitian dengan meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat stres 
dan kecemasan serta strategi koping yang 
digunakan dalam mengatasi kondisi stres 
yang muncul saat melaksanakan OSCE. 
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